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PERKEMBANGAN HARGA 

1.1. Perkembangan Harga Domestik 
 
Harga beras (umum) di pasar domestik pada bulan Mei 2019 turun -0,45% bila 

dibandingkan dengan harga pada bulan April 2019 dan naik sebesar 0,42% jika 

dibandingkan dengan harga pada bulan Mei 2018 (Gambar 1). Penurunan harga beras 

selama bulan Mei 2019 dikarenakan ada panen raya di bulan April sehingga stok gabah 

mencukupi.  Stok gabah yang cukup dapat terlihat dari harga gabah kering panen (GKP) baik 

di tingkat petani maupun di penggilingan selama bulan Mei 2019 mengalami penurunan.  

 

 

 

 

 

 
 

B E R A S 

 
Informasi Utama 

¶ Harga beras (umum) di pasar domestik pada bulan Mei 2019 turun -0,45% bila 

dibandingkan dengan harga pada bulan April 2019 dan naik sebesar 0,42% jika 

dibandingkan dengan harga pada bulan Mei 2018. 

¶ Harga beras (umum) secara nasional selama satu tahun mulai periode  Mei 2018 ς 

Mei 2019 relatif stabil dengan koefisien keragaman (KK) harga bulanan  sebesar 

1,21% pada level harga yang masih tinggi yaitu rata-rata sebesar Rp 14.008,-/kg.   

¶ Disparitas harga beras antar wilayah pada bulan Mei 2019 relatif stabil dengan 

koefisien keragaman harga bulanan antar kota mencapai 12,21%, sedikit lebih tinggi 

dibandingkan satu bulan sebelumnya yang sebesar 12,15%. 

¶ Harga beras di pasar Internasional mengalami penurunan terutama beras Thailand. 

Harga beras jenis Thai 5% dan 15% selama bulan Mei 2019 mengalami penurunan 

harga masing-masing sebesar -0,32% dan -0,99%.  Sementara harga beras jenis Viet 

5% dan Viet 15% mengalami kenaikan harga masing-masing sebesar 0,35% dan 

0,36%. 
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Gambar 1. Perkembangan Harga Beras di Indonesia (Rp/kg), Mei 2019 

 

 

    

 

 

   

 

 

Sumber : BPS, diolah  

Fluktuasi harga beras selama satu tahun periode Mei 2018- Mei 2019 masih relatif stabil 

dibandingkan periode satu bulan sebelumnya dengan nilai Koefisien Variasi (Kovar) sebesar 

1,21%. Tingkat harga di tingkat konsumen selama periode tersebut tidak menunjukkan 

perubahan yang cukup signifikan yaitu dari Rp 14.021/kg menjadi Rp 13.958/kg. Penurunan 

harga beras yang terjadi di bulan Mei 2019 sebesar -0,45% telah memberi andil terhadap 

deflasi sebesar -0,06%.  Meski beras mengalami deflasi, namun secara total belum dapat 

meredam inflasi nasional selama bulan April 2019 yang mengalami inflasi sebesar 0,44%. 
 
Penurunan harga beras di bulan Mei 2019 sejalan dengan menurunnya harga gabah kering 

panen (GKP) baik ditingkat petani maupun di penggilingan, yaitu  masing-masing sebesar -

0,02%.  Sementara, harga gabah kering giling (GKG) mengalami peningkatan baik di tingkat 

petani maupun penggilingan, masing-maisng sebesar 0,88% dan 1,47%.  Hasil pantauan BPS 

dengan melakukan survei di 28 provinsi dan tercatat sebanyak 2007 transaksi di mana 

72,50% merupakan gabah kering panen (GKP) dan 11,26% merupakan gabah kering giling 

(GKG), sisanya 16,24% merupakan gabah kualitas rendah (BPS, Mei 2019).  Penurunan 

harga gabah selama bulan Mei 2019 dikarenakan musim panen rata di bulan April tahun 

2019 sehingga pasokan gabah berlimpah dan distribusi gabah ke beberapa dan sejumlah  

penggilingan di beberapa wilayah juga lancar dan tercukupi 
 
Harga gabah yang turun berdampak pada penurunan harga beras di penggilingan baik jenis 

kualitas premium maupun medium.  Harga beras medium selama bulan Mei 2019  

mengalami penurunan sebesar -0,01% dibandingkan satu bulan sebelumnya dari Rp 
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9.144/kg menjadi Rp 9.143/kg.  Kemudian harga beras premium turun sebesar -0,03% dari 

Rp 9.465/kg menjadi Rp 9.462/kg. Melihat data perkembangan harga gabah selama periode 

4 bulan pertama selama tahun 2019, harga gabah masih relatif terkendali dibandingkan 

harga gabah pada periode yang sama tahun 2018 (Gambar 2).   

 

Gambar 2. Perkembangan Harga Beras di Penggilingan,  Mei  2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber:  BPS, diolah 

Harga beras di pasar induk beras cipinang (PIBC) selama bulan Mei 2019 juga mengalami 

peningkatan dibandingkan satu bulan sebelumnya.  untuk beras kualitas premium naik 

sebesar       0,10% dan  beras kualitas medium naik sebesar 0,21% (Gambar 3).   

Meningkatnya harga premium dan medium di pasar PIBC selama bulan Mei 2019 

dikarenakan harga beras yang masuk ke pasar PIBC yang berasal dari berbagai wilayah juga 

mengalami penurunan dan ada kenaikan harga gabah giling di penggilingan selama bulan 

Mei 2019.   Sejalan dengan itu, selama bulan Mei 2019 pasokan beras yang berasal dari 

pulau Jawa relatif kurang, untuk mencukupi pasokan harus mendatangkan beras dari 

Makassar untuk jenis premium (Antara news, Mei 2019).  Oleh karena itu, meski di bulan 

Mei 2019 pasokan di pasar PIBC lebih besar dibandingkan bulan sebelumnya yaitu dari 

2.787 ton/hari menjadi 2.926 ton/hari namun permintaan untuk jenis beras kualitas bagus 

juga meningkat untuk memenuhi kebutuan menjelang hari raya lebaran.  Pengeluaran 

beras di pasar PIBC selama bulan Mei sebanyak 2.853 ton/hari, lebih tinggi dari pengeluaran 

normal yaitu 1.848 ton/hari.   
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 Gambar 3. Perkembangan Harga Beras di Pasar Induk PIBC,  Mei 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Beras kualitas premium: IR 1 dan Muncul 1; Beras kualitas Medium: IR 2, IR 3, Muncul 2, Muncul 3 

Sumber:  PIBC  dan Ditjen PDN, diolah 

 

Data harga menurut ibu kota Propinsi selama bulan Mei 2019  menunjukkan masih ada 

perbedaan harga beras antar wilayah/provinsi (disparitas) sebesar 11,44%, namun lebih 

rendah dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 12,15%.  Angka ini dianggap masih 

terkendali karena kurang dari 13,8% (target pemerintah disparitas harga tahun 2019). 
 
Disparitas harga atau perbedaan harga antar wilayah pada komoditi beras lebih karena 

faktor geografis wilayah Indonesia yang kepulauan mempengaruhi perdagangan barang 

antara wilayah yang menyebabkan adanya perbedaan biaya transportasi dan biaya logistik, 

misalnya Jawa dengan luar Jawa sehingga terdapat perbedaan struktur biaya dan harga 

gabah dan berdampak pada harga beras yang dijual di pasar di setiap wilayah.  Harga beras 

antar waktu selama bulan Mei 2019 di 35 kota provinsi masih cukup stabil dengan koefisien 

keragaman harga harian antar waktu sebesar 0,19%, lebih kecil dibandingkan bulan 

sebelumnya yaitu 0,90% (Gambar 4).  Artinya harga beras di kota provinsi di Indonesia 

selama bulan Mei 2019 relatif stabil walaupun tingkat harga beras masih diatas Rp 

10.000/kg kecuali di kota Mataram rata-rata harga beras medium bulan Mei 2019 sebesar 

Rp 9.000/kg.  Banjarmasin merupakan salah satu Kota dengan fluktuasi harga relatif tinggi 

dibandingkan kota-kota lainnya dengan angka CV sebesar 3,15%; selanjutnya kota 

Palangkaraya (1,25%) dan Medan (1,12%). 
 



 
 

 
8 Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri 

Gambar 4. Koefisien Keragaman (%) Harga Beras antar waktu  per Ibu Kota Provinsi, 

Mei 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PIHPS, diolah    
 
Berdasarkan data harga di 35 kota yang bersumber dari PIHPS menunjukkan bahwa harga 

beras tertinggi terdapat di Manokwari yaitu sebesar Rp 15.000/kg dan harga terendah di 

Mataram sebesar Rp 9.000/kg.  Harga beras berdasarkan Ibukota Provinsi di Indonesia 

selama bulan Mei 2019 secara umum menunjukkan penurunan jika dibandingkan dengan 

bulan sebelumnya, namun dengan tingkat harga yang masih cukup tinggi (Tabel 1).   
 

Tabel 1.  Harga Beras di Ibu Kota Propinsi,  Mei 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 Sumber: PIHPS, diolah 
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Ibu Kota Provinsi dengan harga beras yang tidak mengalami perubahan dibandingkan bulan 

sebelumnya yaitu Surabaya, Denpasar dan Makassar.  Sementara beberapa Ibu kota lainnya 

mengalami penurunan harga.  Meski curah hujan yang masih tinggi dan tidak menentu 

dibeberapa wilayah dan membuat kualitas hasil panen yang kurang bagus, namun panen 

raya yang terjadi selama bulan April 2019 masih menyisakan stok yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan selama bulan puasa yang bertepatan saat bulan ramadhan dan 

menjelang hari raya lebaran.  Kondisi ini secara nasional berdampak pada penurunan harga 

beras selama bulan Mei 2019 dibandingkan satu bulan sebelumnya. Hasil panen yang 

kurang bagus dapat ditunjukan oleh jumlah gabah kualitas rendah meningkat yaitu 16,24% 

dibandingkan gabah kering giling yaitu sebesar 11,26%.    

 
1.2. Perkembangan Harga Internasional 
 
Harga beras Thailand selama bulan Mei 2019 mengalami penurunan dari bulan 

sebelumnya. Harga beras jenis Thai 5% dan 15% selama bulan Mei 2019 mengalami 

penurunan harga masing-masing sebesar -0,32% (dari US$ 391,25/ton menjadi US$ 

390/ton) dan -0,99% (dari US$ 378,5/ton menjadi US$ 375/ton(mom)).  Sebaliknya, untuk 

harga beras jenis Viet 5% dan Viet 15% mengalami kenaikan harga yaitu sebesar 0,35% (dari 

US$ 360/ton menjadi US$ 361,25/ton) dan 0,36% (dari US$ 350/ton) menjadi US$ 

351,25/ton (mom) (Gambar 5).   

Gambar 5. Perkembangan Harga Beras Internasional Tahun 2017 ς 2019 (Mei) 

(USD/ton) 

 Sumber : Reuters, diolah 
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Jika dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya, beras jenis Thai 

broken 5% dan 15% mengalami penurunan harga masing-masing sebesar -10,08% dan -

11,5% dibanding bulan Mei 2018.  Demikian halnya dengan  harga beras Vietnam pecahan 

5% dan 15% mengalami penurunan harga masing-masing sebesar -21,25% dan -21,72%.   

 
1.3. Perkembangan Produksi dan Konsumsi 
 
Harga beras selama bulan Mei 2019 dipengaruhi oleh kondisi produksi dan konsumsi 

selama periode tersebut. Berdasarkan angka potensi produksi dan konsumsi dari 

Kementerian Pertanian menunjukkan potensi produksi  bulan Mei 2019 sebesar 3,51 juta 

ton. Untuk kebutuhan beras di bulan Mei 2019 berdasarkan data konsumsi rumah tangga 

Susenas Triwulan I 2018 dan kesepakatan dalam Rakornas sebesar  2,53 juta ton. 

Pada bulan Mei 2019 masih terjadi penurunan harga beras secara nasional, hal ini 

disebabkan karena terjadi musim panen raya di berbagai daerah. Selama bulan Mei 2019 

total stok beras yang ada di bulog  bertambah dibandingkan bulan sebelumnya yaitu 2,22 

juta ton yang terdiri dari stok CBP sebesar 2,07 juta ton dan stok komersial sebesar 143 ribu 

ton namun tidak mendorong  ekspektasi pasar terhadap kenaikan harga. Total stok beras 

Bulog tersebut lebih tinggi dari bulan sebelumnya yaitu 2,04 juta ton. Demikian halnya 

dengan stok CBP bertambah dari 1,89 juta ton (April 2019) menjadi 2,07 juta ton (Mei 

2019). Hal ini disebabkan oleh Bulog yang sedang melakukan penyerapan beras dari petani 

untuk menekan harga beras supaya tidak terus menurun, namun hal ini masih belum 

maksimal karena terkendala regulasi, harga dan kualitas gabah dari petani serta daya 

tampung gudang Bulog yang terbatas. (Laporan Managerial Bulog, Mei 2019) (Tabel 2).  

Tabel  2.  Perkembangan Stok Bulog, Mei 2019 

 

Sumber: Laporan Manajerial BULOG,  Mei 2019 
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Dilihat dari perkembangan stok Bulog selama tahun 2018, stok beras  tertinggi terjadi di 

bulan September dan Oktober dan bulan November-Desember 2018.  Stok Bulog selama 

bulan April dan Mei 2019 merupakan stok yang tinggi bila dibandingkan dengan stok beras 

Bulog pada bulan yang sama tahun 2018 (Gambar 6).   Stok yang dimiliki Bulog ini tersebar 

merata di gudang bulog seluruh Indonesia. Menurut Menteri Pertanian Andi Amran 

Sulaiman menyatakan bahwa stok cadangan beras yang dimiliki Bulog ditambah dengan 

stok beras yang tersebar di rumah tangga, pedagang dan penggilingan untuk kebutuhan 

konsumsi nasional terbilang aman dan mencukupi sampai delapan bulan ke depan. (Antara, 

Mei 2019). 

 

Gambar 6. Perkembangan Stok Bulog Selama Tahun 2018 dan 2019 (Mei) 

                

Sumber:  Bulog, diolah 

 
1.4. Isu dan Kebijakan Terkait 

Mulai tahun 2019 tugas pelayanan publik Bulog dalam penyediaan dan penyaluran beras 

untuk kelompok masyarakat berpendapatan rendah berkurang signifikan. Hal ini terjadi 

seiring selesainya transisi program bantuan pangan non tunai (BPNT). Pertengahan tahun 

ini, diperkirakan 15,5 juta rumah tangga sasaran yang semula menerima beras sejahtera 

(rastra) pengganti Raskin bakal terlayani semua. Sebagai otoritas pelaksana, Kementerian 

Sosial memastikan target itu bakal tercapai. Sejalan dengan perubahan itu, kuota 

penyaluran Rastra ςyang diubah menjadi bantuan sosial Rastra ςberkurang drastis, dari 
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rata-rata 2,825 juta ton periode 2014-2017 hanya tinggal menjadi 350 ribu ton tahun 2019. 

Artinya, penyaluran beras PSO di tahun 2019 hanya tinggal 12%. Penurunan drastis 

penyaluran beras sudah terjadi sejak tahun 2018: hanya 1,2 juta ton beras 

Ketika tugas-tugas PSO dihapuskan mau tidak mau bulog harus mengembangkan dan bisa 

bertumpu pada usaha komersial sendiri. Masalahnya, kebijakan pemerintah yang bersifat 

adhoc, pragmatis dan berubah-ubah dalam tempo amat cepat, membuat manajemen sulit 

beradaptasi lebih-lebih untuk mengembangkan usaha komersial. Meskipun dirintis sejak 

puluhan tahun lalu, divisi komersial belum bisa jadi andalan. Kontribusinya baru 15% dari 

seluruh usaha Bulog. Dalam kondisi demikian, Bulog masih juga tetap diharapkan menjadi 

garda terdepan dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan. Harapan yang besar 

ini tidak terlepas dari kondisi pangan yang selalu berulang pasokan tidak terjamin dan harga 

yang fluktuatif.  Harapan besar ini, misalnya bisa dibaca dari target pemerintah terhadap 

pengadaan beras oleh Bulog tahun 2019 sebesar 1,8 juta ton. Menilik lingkungan yang 

sudah jauh berubah, termasuk perubahan PSO di atas, hampir bisa dipastikan target itu sulit 

dicapai. Hal ini dikarenakan penyerapan beras oleh Bulog hingga 25 April 2019 masih sangat 

rendah yaitu sekitar  274.894 ton.   

Perubahan Rastra menjadi BPNT, secara teoritis tak ada lagi penyaluran beras bersubsidi 

yang dalam setahun bisa mencapai 2,5 ς 3,4 juta ton. Karena itu, jadi tidak relevan dan tidak 

logis menugaskan Bulog menyerap gabah/beras produksi petani domestik. Manajemen 

.ǳƭƻƎ ǎŜǇŜǊǘƛƴȅŀ ǎǳŘŀƘ άƳŜƳōŀŎŀέ ǎƛǘǳŀǎƛ ƛƴƛ ǎŜƧŀƪ нлмтΦ Lƴƛ ōƛǎŀ ŘƛƭƛƘŀǘ ŘŀǊƛ ǎǘƻƪ ŀǿŀƭ 

tahun 2018 yang hanya tersisa 700-800 ribu ton beras. Ini merupakan jumlah yang amat 

kecil dibandingkan dengan stok awal selama satu dekade terakhir yang berkisar 1,3 juta-1,5 

juta ton. Juga tampak dari penyerapan beras domestik pada 2018 yang hanya 1,48 juta ton.  

Bulog akan mengurangi pengadaan beras dalam negeri menjadi hanya 1 juta ton (2-3 % dari 

produksi beras tahunan) merosost tajam dari kondisi sebelumnya sebesar 6-9 %. 

Pengadaan beras publik yang berkurang signifikan ini bakal berdampak terhadap pasar. 

Selama ini pengadaan Bulog sebesar 6-9 % dari produksi beras nasional telah mampu 

menjadi pengendali pasar dari gejolak yang tidak diinginkan. Baik karena gangguan panen, 

perubahan iklim/cuaca dan hama/ penyakit maupun perilaku penguasa pasar yang 

dominan.  Ketika stok publik turun drastis, Bulog tidak bisa diharapkan menjadi penolong 

petani saat harga gabah/beras jatuh di wilayah yang luas. Selama ini raskin/rastra bukan 

saja efektif sebagai penjamin warga miskin mendapatkan akses pangan murah, tapi juga 

sebagai instrument stabilisasi harga gabah/beras. Volume penyaluran rastra sebesar 232 

ribu ton/bulan atau 10% dari kebutuhan beras memang besar pengaruhnya pada harga. 

Ketika volume penyaluran rastra berkurang maka kemampuan stabilisasi menurun.  
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Sebagai pengganti pemerintah memberikan modal kepada Bulog sebesar Rp. 2,5 triliun 

untuk membeli gabah/beras petani untuk cadangan beras pemerintah (CBP). 

Menurut Perpres 48/2016 tentang penugasan kepada Perum Bulog dalam Rangka 

Ketahanan Pangan nasional ς Bulog tetap harus menjaga ketersediaan pangan dan 

mengamankan harga di tingkat produsen dan konsumen. Itu artinya meski tugas PSO telah 

ditiadakan, Bulog tetap dibebani fungsi-fungsi sosial yang menyangkut kepentingan publik, 

situasi ini membuat manajemen Bulog berada pada posisi serba salah. Apabila fungsi sosial 

menyangkut penyerapan gabah/beras petani dipenuhi, manajemen bakal menuai pujian. 

Karena penyerapan yang memadai kemungkinan akan membuat harga beras stabil. Tetapi 

Bulog akan merugi bahkan bangkrut. Sebaliknya jika Bulog abai terhadap fungsi-fungsi 

sosial dan lebih mengurusi fungsi komersial Bulog akan menuai kecaman publik (Khudori, 

investor.id, 2 Mei 2019). 

Di pasar internasional, harga beras di pasar internasional selama Mei 2019 cenderung stabil 

dan menurun di sebagian Asia, Thailand dan Pakistan harga mengalami penurunan karena 

laju penjualan yang lambat, di India dan Vietnam harga relatif stabil. Berdasarkan index, 

harga beras internasional dalam lima bulan pertama tahun 2019 adalah turun 2,3% 

dibawah harga beras di periode yang sama tahun 2018 (FAO, Mei 2019).  

 

 

Disusun 0leh: Yati Nuryati dan  Aditya Priantomo 
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PERKEMBANGAN HARGA 

1.1. Perkembangan Harga Domestik 

 

C A B A I 
Informasi Utama 

¶ Harga cabai merah di pasar dalam negeri pada bulan Mei 2019 mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 27,00 % atau sebesar Rp 40,291,-/kg dibandingkan 

dengan bulan April 2019 yaitu sebesar 20,72 % atau sebesar Rp 31,724,-/kg. Namun 

jika dibandingkan dengan bulan Mei 2018, harga cabai merah mengalami 

peningkatan sebesar 1,06 %.  

¶ Untuk cabai rawit, harga juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 13,09 % atau 

sebesar Rp 32,031,- bila dibandingkan dengan bulan April 2019 yaitu sebesar Rp 

28,324,-. Harga mengalami peningkatan yaitu sebesar -2,87 % jika dibandingkan 

dengan Mei 2018.  

¶ Harga cabai secara nasional tidak stabil selama satu tahun ini. Kondisi ini 

ditunjukkan oleh koefisien keragaman (KK) harga bulanan untuk Mei 2018 sampai 

dengan Mei 2019 yang tinggi yaitu sebesar 13,82 % untuk cabai merah dan 18,29 

% untuk cabai rawit. Khusus bulan Mei 2019, KK harga rata-rata harian secara 

nasional meningkat sebesar 6,61 % untuk cabai merah dan juga meningkat sebesar 

7,44 % untuk cabai rawit.  

¶ Disparitas harga antar wilayah pada bulan Mei 2019 cukup tinggi dengan KK harga 

bulanan antar wilayah untuk cabai merah mencapai 34,06 % dan cabai rawit 

mencapai 41,44 %. (cek lagi angka dan bulan) 

¶ Harga cabai dunia pada bulan Mei 2019 mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,67 

% dibandingkan dengan Maret 2019. 

 

 

 

CABAI 



 
 

 
15 Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri 

 

Gambar 1. Perkembangan Harga Cabai Merah dan Cabai Rawit Dalam Negeri (Rp/kg) 

Sumber: BPS (Mei, 2019) 
 

Berdasarkan data BPS, secara nasional harga rata-rata cabai merah pada bulan Mei 2019 

yaitu sebesar Rp 40,291,-/kg, atau meningkat sebesar 27,00 % di bandingkan harga bulan 

April 2019 sebesar Rp 31.724,-/kg. Untuk cabai rawit juga mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 13,09 % dari bulan sebelumnya, dari Rp.28,324,-/kg pada bulan April 2019 menjadi 

Rp 32,031,-/kg. Dengan demikian, tingkat harga bulan Mei 2019 tersebut mengalami 

peningkatan untuk cabai merah, sedangkan untuk cabai rawit mengalami penurunan. Jika 

dibandingkan dengan harga bulan Mei 2018, harga cabai merah mengalami peningkatan 

sebesar 1,06 % dan harga cabai rawit mengalami penurunan sebesar -2,56 %.  

 

 

 

 

 



 
 

 
16 Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri 

Tabel 1. Harga Rata-Rata Cabai Merah dan Cabai Rawit di Beberapa Kota di Indonesia 

(Rp/Kg) 

 

 Sumber: PIHPS (2019), diolah 

Tabel 1 menunjukkan harga cabai merah dan cabai rawit pada Mei 2019 di 8 kota utama di 

Indonesia. Untuk cabai merah harga tertinggi tercatat di kota DKI Jakarta sebesar Rp 

51,507,-/kg dan  terendah tercatat di kota Makasar sebesar Rp 24,667,-/kg. Untuk cabai 

rawit, harga tertinggi tercatat di kota Bandung sebesar Rp 34,881,-/kg dan terendah 

tercatat di kota Denpasar sebesar Rp 20,213,-/kg. Secara rata-rata nasional, fluktuasi harga 

cabai  cukup tinggi selama periode Mei 2018 ς Mei 2019  dengan KK sebesar 13,82 % untuk 

cabai merah dan 18,29 % untuk cabai rawit. Khusus bulan Mei 2019, KK harga rata-rata 

harian secara nasional menurun sebesar 6,61 % untuk cabai merah dan 7,44 % untuk cabai 

rawit. 

Disparitas harga antar daerah pada bulan Mei 2019 cukup tinggi bila dilihat berdasarkan KK 

harga bulanan antar wilayah untuk cabai merah mencapai 34,06 %, cabai rawit sebesar 

41,44 % bila dibandingkan dengan bulan April 2019. Jika dilihat per kota (Gambar 2), 

fluktuasi harga cabai merah berbeda antar wilayah. Kota Ambon, Kota Bandar Lampung dan 

Kota Kendari adalah beberapa kota yang perkembangan harganya relatif stabil dengan 

koefisien keragaman dibawah  9% yakni masing-masing sebesar 4,78%, 5,81% dan 6,80%. 

Di sisi lain Palu, Kabupaten Manokwari dan Kota Gorontalo adalah beberapa kota dengan 

harga paling berfluktuasi dengan koefisien keragaman lebih dari 9% yakni masing-masing 

sebesar 24,47 %, 22,97 %, dan 19,74 %.  

2018 2018

Mei April Mei Mei-18 April-19 Mei April Mei Mei-18 April-19

1 Bandung    39.563     38.092     41.190 4,11 8,13        35.563 33.500 34.881 -1,92 4,12

2 DKI Jakarta   52.313     46.092     51.507 -1,54 11,75        40.438 34.648 34.524 -14,62 -0,36

3 Semarang    41.738     28.013     31.810 -23,79 13,55        26.688 20.913 22.107 -17,16 5,71

4 Yogyakarta    38.438     30.737     36.075 -6,15 17,37        24.675 21.238 22.525 -8,71 6,06

5 Surabaya    33.250     33.289     36.583 10,03 9,89        22.913 18.713 20.964 -8,50 12,03

6 Denpasar    26.882     24.105     28.213 4,95 17,04        27.592 21.513 20.213 -26,75 -6,04

7 Medan n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a

8 Makasar    37.425     16.694     24.667 -34,09 47,75 22.825 27.526 31.631 38,58 14,91

Rata-rata 

Nasional
42.182 35.252 41.707 -1,12 18,31 37.966 38.672 43.515 14,62 12,52

CABAI RAWIT

Perubahan Mei'19 

terhadap' (%)

Perubahan Mei'19 

terhadap' (%)

NO KOTA

CABAI MERAH

2019 2019
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Fluktuasi harga cabai rawit juga berbeda antar wilayah.  Kota Bandung, Kota Bengkulu, dan 

Kota Kendari, adalah beberapa kota yang perkembangan harganya relatif stabil dengan 

koefisien keragaman masing-masing sebesar 5,54 %, 6,90 % dan 7,52 %. Di sisi lain 

Kabupaten Manado, Kota Mataram dan Kota Denpasar adalah beberapa kota dengan harga 

paling berfluktuasi dengan koefisien keragaman  masing-masing sebesar 25,01 %, 24,06 %, 

dan 21,81 %.  (IKU Koefisien Keragaman Kementerian Perdagangan 5%-9%). 

Gambar 2. Koefisien Keragaman Harga Cabai Januari 2019 Tiap Provinsi (%) 

Sumber: PIHPS (Mei, 2019), diolah 

1.2. Perkembangan Pasar Dunia 

Harga cabai internasional khususnya cabai kering mengacu pada harga bursa National 

Commodity & Derivatives Exchange Limited (NCDEX) di India. Hal ini dikarenakan India 

merupakan negara produsen cabai kering terbesar di dunia dengan tingkat produksi 

mencapai 50% dari produksi dunia. Selama bulan Mei 2019, harga cabai kering dunia 

meningkat sebesar 0,65 % dibandingkan dengan harga pada bulan April 2019. Harga rata-

rata cabai merah dalam negeri bulan Mei 2018 - bulan Mei 2019 relatif lebih tinggi 
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berfluktuasinya dibandingkan dengan harga di pasar internasional, yang dicerminkan oleh 

koefisien keragaman masing-masing 13,82 % dan 8,34 %.  

Gambar 3. Perkembangan Harga Bulanan Cabai Dunia Tahun 2016-2019 (US$/Kg 

   Sumber:  NCDEX (Mei, 2019), diolah 

1.2 Perkembangan Produksi dan Konsumsi 
1. PRODUKSI 

Berdasarkan data Kementerian Pertanian, total produksi cabai pada tahun 2018 

sebesar 2,30 juta ton dan di perkirakan rencana produksi tahun 2019 sebesar 2,90 juta 

ton. (Kementerian Pertanian).  

Berdasarkan angka prognosa produksi dan kebutuhan cabai merah besar pada tahun 

2019 bulan Mei di perkiraan produksinya sebesar 113 ribu ton. Angka prognosa tahun 

2019 untuk perkiraan produksi dan perkiraan kebutuhan pada bulan Mei masing-

masing sebesar 99 ribu ton dan 83 ribu ton.  (Kementerian Pertanian).  

Beberapa daerah sedang memasuki panen raya pada awal bulan Mei sehingga 

produksi cabai meningkat pada awal bulan tersebut dan mempengaruhi harga jual 

yang turun di tingkat petani namun bisa di serap oleh beberapa mitra swasta dalam 

jangka pendek. (finance.detik.com)  

Untuk menjaga ketersediaan nasional aman sepanjang tahun harus menjaga pola 

tanam, karena tingkat kepatuhan daerah dalam melaksanakan pola tanam sangat 

mempengaruhi stabilisasi produksi. (Kementerian Pertanian, 2019). 

 



 
 

 
19 Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri 

Gambar 4. Perkembangan Produksi Cabai Tahun 2016-2019 

Sumber : Kementerian Pertanian 

2. KONSUMSI 

Total konsumsi cabai diperkirakan pada tahun 2018 (3,00 kg/kapita) dan tahun 2019 

(3,05 kg/kapita). di tahun 2019 menjadi 1,58 (kg/kapita). Tahun 2018 konsumsi 1,43 

(kg/kapita), tahun 2019 di prediksi sebesar 1,46 (kg/kapita). Bulan Mei tahun 2019 

terdapat hari besar keagamaan yaitu Ramadhan dan memasuki hari lebaran sehingga 

hal ini mempengaruhi konsumsi cabai di bulan Mei yang meningkat karena biasanya 

cabai digunakan untuk membuat makanan khas lebaran, seperti gulai dan rendang. 

(kompas.com)   

Gambar 5. Perkembangan Konsumsi Cabai Tahun 2016-2019 

Sumber : Kementerian Pertanian 


